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Abstract 

The development of tourism in Indonesia offers vast business opportunities for tourism 
stakeholders, especially in Yogyakarta, which is rich in natural tourist destinations. However, visitors 
often face difficulties in selecting suitable destinations due to limited information. This study aims to 
develop a tourism recommendation system in Yogyakarta by utilizing the Naïve Bayes Multinomial 
algorithm to improve the accuracy of recommendations and the overall tourism experience. The 
system leverages word frequency information from textual data to generate better recommendations. 
Data from 40 tourist destinations, including descriptions, locations, ratings, categories, and facilities, 
is used in this study. The model's results show an accuracy of 81.2%, precision of 62.5%, recall of 
62.5%, and an F1 score of 62.5%. Testing with the keyword "photo spot" yields an accuracy of 50%, 
precision of 25%, recall of 50%, and an F1 score of 33.33%, while the keyword "natural scenery" 
achieves 100% accuracy, 100% precision, 100% recall, and an F1 score of 100%. These results 
demonstrate that the system can provide accurate and useful tourism recommendations for users. 

 
Keywords: tourism, recommendation system, Yogyakarta tourism, Naïve Bayes Multinomial, 

accuracy. 
 

Abstrak 
Pengembangan pariwisata di Indonesia memberikan peluang bisnis yang luas bagi para pelaku 

pariwisata, teru-tama di Yogyakarta yang kaya akan destinasi wisata alam. Namun, pengunjung 
sering mengalami kesulitan dalam menentukan destinasi yang sesuai karena terbatasnya informasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi wisata di Yogyakarta dengan 
memanfaatkan algoritma Naïve Bayes Multinomial guna meningkatkan akurasi rekomendasi dan     
pengalaman wisata. Sistem ini memanfaatkan informasi frekuensi kata dalam data tekstual untuk 
menghasilkan rekomendasi yang lebih baik. Data dari 40 destinasi wisata, termasuk deskripsi, lokasi, 
rating, kategori, dan fasilitas, digunakan dalam penelitian ini. Hasil model menunjukkan akurasi 
sebesar 81,2%, presisi 62,5%, recall 62,5%, dan skor F1 sebesar 62,5%. Pengujian dengan kata kunci 
"spot foto" menunjukkan akurasi 50%, presisi 25%, recall 50%, dan skor F1 sebesar 33,33%, 
sedangkan kata kunci "pemandangan alam" mencapai akurasi 100%, presisi 100%, recall 100%, dan 
skor F1 sebesar 100%. Hasil ini membuktikan bahwa sistem dapat memberikan rekomendasi wisata 
yang akurat dan bermanfaat bagi pengguna. 

 
Kata kunci: Wisata, Sistem Rekomendasi, Wisata Yogyakarta, Naïve Bayes Multinomial, 

Akurasi. 

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan pariwisata di Indonesia memberikan peluang bisnis bagi 

pelaku industri dengan banyaknya daerah yang membangun objek wisata untuk 
menarik wisatawan. Hal ini  tidak hanya meningkatkan popularitas daerah, tetapi 
juga pendapatan masyarakat lokal. Di Yogyakarta, potensi wisata alam tersebar di 
seluruh wilayah, memperkaya ragam destinasi yang menarik bagi wisatawan lokal 
dan asing [1].Pesona alam Yogyakarta yang menakjubkan memberikan efek 
menenangkan bagi para pengunjung, sehingga menjadikannya salah satu destinasi 
wisata favorit. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah wisatawan luar 
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negeri yang mengunjungi Yogyakarta pada bulan Januari 2024 turun 39,33% 
dibandingkan Desember 2023, dari 11.338 menjadi 6.879 kunjungan [2].Salah satu 
daya tarik utama di Yogyakarta adalah Pantai Parangtritis yang terkenal, terutama 
dari ketinggian bukit paralayang. Tempat ini menawarkan panorama spektakuler 
dari pantai yang luas dengan deburan ombak yang menggulung dan pasir putih 
yang panjang [3]. Selain keindahan alamnya, Yogyakarta juga memiliki banyak 
situs sejarah termasuk Candi Prambanan, yang dikenal sebagai candi Hindu 
denganukuran dominan di Indonesia [4]. Meskipun kekayaan wisata yang 
melimpah, pengunjung sering kali mengalami kesulitan dalam memilih destinasi 
wisata yang sesuai, disebabkan oleh keterbatasan informasi yang tersedia. Untuk 
mengatasi masalah ini, diperlukan pengembangan Sistem Rekomendasi(SR) yang 
mampu memberikan saran yang selaras untuk pengguna. Beberapa penelitian 
sebelumnya telah berhasil mengembangkan sistem rekomendasi untuk berbagai 
keperluan, termasuk wisata. Sebagai contoh, penelitian menggunakan metode 
Simple Additive Weighting telah menghasilkan aplikasi online yang 
merekomendasikan pantai-pantai yang tepat beserta detail informasinya seperti 
nama, alamat, koordinat GPS, dan harga tiket masuk  [5]. Selain itu, sistem yang 
didasarkan pada Expert System dan Algoritma Genetika mampu memberikan 
rekomendasi wisata yang lebih personal berdasarkan preferensi pengguna [6].  

Pada sisi lain, implementasi Metode Weighted Product di Kota Malang telah 
membuktikan keberhasilannya dalam memberikan rekomendasi lokasi wisata dan 
kuliner yang optimal untuk wisatawan [7]. Begitu juga dengan penelitian 
menggunakan metode Topsis di Malang, yang telah menghasilkan sistem informasi 
web untuk rekomendasi destinasi wisata terbaik [8]. Banyaknya pilihan wisata di 
Yogyakarta sering membuat pengunjung bingung dalam memilih destinasi, 
ditambah lagi dengan keterbatasan informasi mengenai tempat-tempat wisata 
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan SR yang mampu memberikan saran wisata di 
Yogyakarta, sehingga pengunjung dapat menikmati pengalaman wisata yang lebih 
memuaskan. Penelitian sebelumnya telah membangun sistem rekomendasi wisata 
Yogyakarta Menggunakan metode hybrid filtering, yang merupakan perpaduan 
antara collaborative filtering dan content-based filtering. Hasil studi ini, 
berdasarkan hasil uji coba black-box, membuktikan bahwa sistem berfungsi baik. 
Uji alpha yang dilakukan dengan 10 responden memberikan 52,6% jawaban 
"Baik", sementara uji beta dengan 40 responden menunjukkan 77,3% jawaban 
"Setuju". Hal ini mengindikasikan sistem yang dibuat mampu mengakomodasi 
kebutuhan pengguna [9]. 

Meskipun nilai akurasi pada penelitian ini sudah tinggi, pemilihan algoritma 
yang digunakan kurang tepat untuk mencapai akurasi maksimal. Karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk pengembangan sistem rekomendasi wisata di 
Yogyakarta menggunakan algoritma Naïve Bayes Multinomial. Diharapkan bahwa 
dengan kemampuannya dalam mengelola data teks kompleks dan memanfaatkan 
informasi frekuensi kata, algoritma ini akan meningkatkan akurasi rekomendasi 
dan memberikan pengalaman wisata yang lebih memuaskan bagi pengguna. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan persiapan data, prapemrosesan data, 

klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes lalu analisa hasil. Adapun detail dari 
metodologi penelitian ditampilkan pada Gambar 1 berikut: 
 

 
Gambar  1. Tahapan Penelitian 

 

2.1.  Pengumpulan data 
Data dikumpulkan melalui sumber online yang menyediakan informasi   

tentang tempat wisata di Yogyakarta, terutama dari platform Google dan Google 
Maps. Data yang dikumpul-kan meliputi deskripsi, lokasi, rating, kategori, dan 
fasilitas dari setiap tempat wisata. Setelah proses pengum-pulan data selesai, data 
ini disusun dan disimpan sebagai sebuah dataset yang dinamai 
"wisata_yogyakarta". 

 
2.2. Case folding data 

Setelah data di peroleh, langkah selanjutnya yaitu Case folding data, 
bertujuan untuk membersihkan teks dari noise sehingga menghasilkan data 
berkualitas untuk pelatihan model Naive Bayes Multinomial [10]. Data tempat 
wisata di Yogyakarta yang dikumpulkan dari sumber online akan melalui beberapa 
tahapan prepro-cessing, yaitu: 
a) Case Folding proses mengganti huruf dalam teks menjadi huruf kecil [11]. 
b) Remove punctuation proses untuk menghilangkan tanda baca dari teks seperti 

koma, titik, kurung, dan karakter khusus lainnya [12]. 
c) Tokenizing proses yang digunakan untuk memecah sebuah string menjadi 

kata-kata yang ada di dalamnya. Dengan kata lain, ini adalah cara untuk 
membagi teks dari kalimat atau paragraf menjadi bagian-bagian yang lebih 
kecil [13]. 

d) Stemming proses mengubah teks menjadi kata  dasar [14]. 
e) Transformasi Teks ke Vektor fitur Dalam tahap ini, teks diubah menjadi 

representasi vektor numerik menggunakan teknik TF-IDF (Term Frequency-
Inverse Document Frequency). TF (Term Frequency) mengukur tingkat 

Pengumpulan Data Preprocessing Data 

Case Folding Remove Punctuation Tokenizing 

Transformasi teks ke vector fitur Stemming 

Training Model 

Evaluasi Model 

Analisis Hasil Rekomendasi 
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keseringan sebuah term muncul dalam dokumen tersebut [15]. Semakin sering 
suatu term muncul dalam sebuah dokumen, semakin tinggi bobot atau nilai 
kesesuaian yang diberikan. IDF (Inverse Document Frequency), Menentukan 
tingkat kelangkaan sebuah term di seluruh kumpulan dokumen [16]. Nilai IDF 
semakin besar jika jumlah dokumen yang mengandung term tersebut semakin 
sedikit. Berikut adalah penjelasan mengenai TF-IDF dan perhitungannya: 

Rumus TF-IDF:  
TF-IDF (   )    (   )      ( )        (1) 
Term Frekuensi (TF) mengukur frekuensi kemunculan kata t dalam dokumen d 
dibandingkan dengan   total kata dalam dokumen tersebut. 
Rumus TF adalah: 

TF (   )  
 (   )

∑  (   )  
           (2) 

 (   )       : frekuensi kemunculan term t dalam dokumen d; 
∑  (   )   : total frekuensi semua kata dalam dokumen d. 
 

Inverse Document Frequency (IDF) mengevaluasi pentingnya kata t di semua 
korpus dokumen. Rumus IDF adalah: 

IDF( )      (
 

  ( )  
)+1         (3) 

N      :  jumlah total dokumen dalam korpus 
Df(t)  : jumlah dokumen yang mengandung term t 
 
Perhitungan TF-IDF untuk dokumen pertama, salah satu kata didokumen pertama 
yaitu kata “2011”. Frekuensi kemunculan kata "2011" dalam dokumen pertama 
adalah 1, dan total kata dalam dokumen   pertama adalah 52. Jumlah dokumen 
dalam korpus adalah 40 dan jumlah dokumen yang mengandung  kata "2011" 
adalah 1. 
Menghitung TF:  

  ( 2011"   )  
 

                                
 

 

  
        

 
Menghitung IDF: 

IDF (      )     (
  

   
)                   

 
Menghitung TF-IDF:  
(       )                        

 
Ini adalah perhitungan manual untuk nilai TF-IDF kata "2011" dalam dokumen 
pertama. Jadi, nilai TF-IDF untuk kata "2011" dalam dokumen pertama adalah  
0.0396. 
 
f) Training Model pada tahapan ini, model Naive Bayes Multinomial akan dilatih 

menggunakan data yang sudah diolah dan diubah menjadi representasi vektor 
TF-IDF, Algoritma Naïve Bayes merupakan algoritma klasifikasi yang 
menggunakan probabilitas berdasarkan teorema Bayes. Algoritma ini 
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menganalisis dataset guna memprediksi kelas berdasarkan label, menghitung 
probabilitas setiap kelas untuk input, dan memprediksi kelas yang belum 
diketahui [17]. Algoritma ini bekerja berdasarkan kon-sep frekuensi kata, 
yaitu tingkat kata yang muncul dalam dokumen [18]. Algoritma Naïve Bayes 
didasarkan pada teorema Bayes, yang dapat diGambarkan sebagai rumus 
berikut: 

 (  | )   
 (   )   ( |  )  

 ( )
           (4) 

Dimana: 
 (  | )   : probabilitas posterior kategori     diberikan fitur   ; 
 (  )       : probabilitas prior dari kategori    Ini adalah seberapa sering  

kategori     muncul dalam dataset dibandingkan dengan kategori 
lainnya;; 

 ( |  )   : probabilitas likelihood dari fitur   diberikan kategori   ; 
 ( ) : probabilitas fitur  , yang merupakan konstanta untuk semua 

kategori   dalam prediksi; 
   : kategori atau kelas ke-  ; 
  : fitur atau kata yang muncul. 
 
Karena  ( ) dalam konteks klasifikasi,yang sering digunakan adalah bentuk yang 
lebih sederhana: 
 (  | )   (  )   ( |   )         (5) 
 
Probabilitas prior dari kategori C_k,  kemungkinan bahwa dokumen termasuk 
dalam kategori C_k tanpa mempertimbangkan fitur lainnya, dihitung dengan 
rumus : 

 (  )  
  

 
            (6) 

Dimana: 
   : jumlah dokumen dalam kategori    ; 
    : jumlah total dokumen. 
 
Probabilitas likelihood dari kata x_i diberikan kategori C_k dalam algoritma Naïve 
Bayes Multinomial dihitung dengan rumus: 

 (  |  )  
       

        
           (7) 

Dimana: 
     : frekuensi kemunculan kata    dalam dokumen kategori   ; 
       : jumlah total kata dalam dokumen kategori   ; 
  : Parameter smoothing, juga dikenal sebagai Laplace Smoothing. 

Smoothing digunakan untuk menghindari masalah probabilitas nol 
ketika sebuah kata dalam dokumen tidak pernah muncul dalam kategori 
tertentu; 

        : fitur atau kata ke-  teks dalam dokumen; 
V : jumlah total kata unik dalam semua dokumen. 
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Untuk menentukan kategori dari sebuah dokumen berdasarkan model, maka perlu 
menghitung probabilitas posterior dari semua kategori dan memilih kategori 
dengan probabilitas tertinggi. Rumusnya adalah: 
 (  |           )   (  )  ∏   

   (  |  )        (8) 
         : fitur (kata) dari dokumen yang sedang diklasifikasikan kategori dengan 
probabilitas tertinggi. Untuk menentukan kategori dokumen, maka perlu 
menghitung probabilitas posterior dari semua kategori dan memilih kategori 
dengan probabilitas tertinggi dengan rumus: 
 ̂                (  )  ∏   

   (  |  )           (9) 
 ̂  : kategori yang diprediksi atau  hasil dari klasifikasi  
Arg max     : mencari kategori    yang memberikan nilai terbesar untuk ekspresi   

 (  )  ∏   
   (  |  ) 

 

Proses pelatihan (training) model ini akan melibatkan pembelajaran dari data 
yang telah dipisahkan sebelumnya menjadi data training dan data testing untuk 
menghindari overfitting (menghafal) dan memastikan generalisasi model yang 
baik. 
 
g) Evaluasi Model, Setelah model dilatih,  langkah selanjutnya adalah menilai 

kinerjanya memakai metrik yang relevan seperti Accuracy, Precision, Recall, 
dan F1-score. Evaluasi ini bertujuan guna mengukur sejauh mana kinerja 
model mampu melakukan perkiraan atau memberikan rekomendasi pada data 
yang masih asing dan belum di eksplorasi [19]. Setelah model dievaluasi, 
langkah terakhir adalah menggunakan model untuk merekomendasikan 
tempat wisata di Yogyakarta berdasarkan preferensi pengguna. Model yang 
telah dilatih akan menghasilkan rekomendasi berdasarkan analisis data yang 
telah diproses sebelumnya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dan digunakan pada studi ini sebanyak 40 data wisata di 
Yogyakarta, Data yang dikumpulkan meliputi deskripsi, lokasi, rating, ategori, dan 
fasilitas dari setiap tempat wisata. Berikut Gambar 2 merupakan data yang 
digunakan: 

 
Gambar  2. Dataset Wisata Yogyakarta  
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Setelah dataset diperoleh, langkah selanjutnya pada kolom Deskripsi 
dilakukan Case folding data, yang merupakan sumber data utama untuk sistem 
rekomendasi. Tahapan Case folding data meliputi case folding, Remove punctuation, 
Tokenizing, Stemming, dan transformasi teks ke vektor fitur. Berikut adalah 
penjelasan dan hasil dari setiap tahap pengolahan data yang telah dilakukan: 

Case folding pada tahap ini teks dalam kolom Deskripsi diubah menjadi huruf 
kecil untuk memastikan konsistensi dalam analisis data. Hasil dari tahap case 
folding disimpan dalam kolom lwr, berikut hasil nya ditampilkan pada Gambar 3: 

 
Gambar  3. Hasil Case Folding 

 
Kemudian Remove punctuation, teks di hapus tanda bacanya dan disimpan dalam 
kolom clean_punct, berikut hasil nya sitampilkan pada Gambar 4: 

 
Gambar  4. Hasil Remove punctuation 

 
Kemudian Tokenizing, teks dipecah menjadi token-token kata melalui proses 
Tokenizing. Hasil dari tahap ini disimpan dalam kolom tokenized, berikut hasil nya 
ditampilkan pada Gambar 5: 

 
Gambar  5. Hasil Tokenized  

 
Kemudian Stemming, setiap token diubah menjadi bentuk dasar kata untuk 
menyederhanakan analisis, Hasil Stemming disimpan dalam kolom stemmed, 
berikut hasil nya diperlihatkan pada Gambar 6: 
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Gambar  6. Hasil Stemmed 

 

Kemudian Transformasi teks ke vector fitur, Teknik TF-IDF (Term 
Frequency-Inverse Document Frequency) digunakan untuk mengonversi teks 
menjadi representasi numerik yang dapat digunakan dalam model pembelajaran 
mesin. Setelah melewati semua tahapan Case folding data, Kolom Deskripsi siap 
digunakan untuk rekomendasi. Hasil Training Model dan Evaluasi Model 
memperoleh data training terdiri dari 80% dari total data, sementara data testing 
mencakup 20% dari total data. Pembagian ini dilakukan menggunakan metode 
stratified sampling untuk memastikan proporsi kategori yang sama antara data 
training dan data testing. tabel 1 dibawah ini adalah tabel pembagian data training 
dan data testing: 
 

Tabel 1. Pembagian data training dan data testing 
Kategori Data Training Data Testing 

Wisata Sleman 8 2 
Wisata Bantul 8 2 

Wisata Gunung Kidul 8 2 
Wisata Kulon Progo 8 2 

total 32 8 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa data training terdiri dari 32 sampel dan data 

testing terdiri dari 8 sampel, dengan distribusi yang seimbang di setiap kategori 
wisata. Dari hasil training model didapatkan tabel kontingensi yang menunjukkan 
jumlah True Positives (TP), False Positives (FP), False Negatives (FN), dan True 
Negatives (TN) untuk masing-masing kategori. Tabel ini memungkinkan untuk 
melihat secara detail performa model pada setiap kategori secara individual serta 
total keseluruhan.. berikut hasil yang didapatkan disajikan pada Gambar 7: 

 

 
Gambar  7. Tabel Kontingensi 
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Untuk menghitung hasil evaluasi model menggunakan tabel kontingensi yang di 
dapat dari training model.   Berikut hasil nya yang ditampilkan dalam Gambar 8: 
 

 
Gambar  8. Hasil dari Evaluasi Model 

 

Gambar 8 memperlihatkan bahwa model Naive Bayes Multinomial mencapai 
keakuratan sebesar 81.2%, presisi 62.5%, recall 62.5%, dan F1-score 62.5% pada 
data testing. Berikut untuk pengujian manual menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

Accuracy  = 
     

           
          (10) 

Precision  = 
  

     
            (11) 

Recall       =  
  

     
            (12)      

F1-Score   =    
                   

                
        (13) 

TP: Prediksi Positif dan Sebenarnya Positif, FP: Prediksi Positif tetapi Sebenarnya 
Negatif, FN: Prediksi Negatif tetapi Sebenarnya Positif, TN: Prediksi Negatif dan 
sebenarnya Negatif. 
 
Total TP, TN, FP, FN = TP total: 0 + 1 +2 + 2 = 5, FP total: 2 + 1 + 0 + 0 = 3, FN total:  
0 + 0 + 3+ 0 = 3, TN total: 6 +6 +3+6=21 

Accuracy : 
     

           
  

    

        
  

  

  
                    

Precision :  
  

     
    

 

   
  

 

 
                

Recall      : 
  

     

 

   
  

 

 
                

 

F1-Score :    
                   

                
     

             

           
      

         

    
                   

Untuk menguji hasil dari sistem rekomendasi yang telah dibuat, penulis menguji 
dengan menginputkan kata “spot foto” dan “pemandangan alam” untuk kata “spot 
foto” mendapatkan hasil yang ditampilkan pada Gambar 9   berikut: 
 

 
Gambar  9. Hasil penginputan kata”spot foto” 
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Dari hasil penginputan kata “spot foto” menampikan hasil 4 wisata, yaitu hutan 
pinus mangunan, seribu batu songgo langit, bukit wisata pulepayung, dan waduk 
sermo. Berikut hasil nya ditampilkan pada Gambar 10: 
 

 
Gambar  10. Nilai hasil penginputan kata “spot foto” 

 

Dari hasil penginputan kata “spot foto” menujukkan nilai akurasi 50%, presisi 
25%, recall 50% dan f1-score 33.33%. Kemudian untuk hasil penginputan kata 
“pemandangan alam” mendapatkan hasil yang disajikan pada Gambar 11 berikut:
 

 
Gambar  11. Hasil penginputan kata “pemandangan alam”. 

 
Dari hasil penginputan kata “pemandangan alam” menunjukkan hasil rekomendasi 
wisata yaitu wisata Pantai wediombo dan wisata kalibiru. Untuk nilai akurasi, 
presisi, recall dan f1-scorenya ditampilkan pada Gambar 12:  
 

 
Gambar  12. Nilai hasil penginputan kata “pemandangan alam” 

 
Hasil inputan kata “pemandangan alam” yang dilakukan oleh user menunjukkan 
nilai akurasi 100%, presisi 100%, recall 100% dan f1-score 100%. 

Pada studi yang dibahas, terdapat perbedaan serta kemajuan jika 
dibandingkan dengan studi sebelumnya. yang memakai metode hybrid filtering, 
yang merupakan perpaduan antara collaborative filtering dan       content-based 
filtering. Pada studi ini Uji alpha yang dilakukan dengan 10 responden 
memberikan 52,6% jawaban "Baik", sementara uji beta dengan 40 responden 
menunjukkan 77,3% jawaban "Setuju". Hal ini mengindikasikan sistem yang dibuat 
mampu mengakomodasi kebutuhan pengguna [9]. Sedangkan pada penelitian saat 
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ini menggunakan Algoritma Naïve Bayes Multinomial dan menghasilkan sistem 
rekomendasi wisata yang mendapatkan nilai akurasi tertinggi yaitu 100% yang 
dilakukan dengan uji penginputan kata “pemandangan alam”. Algoritma Naïve 
Bayes Multinomial dipilih karena kemampuannya dalam klasifikasi teks [20]. 
 
4.  SIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, Penelitian ini 
menggunakan 40 data yang terbagi ke dalam 4 kategori yaitu: Wisata Sleman, 
Wisata Bantul, Wisata Gunung Kidul, dan Wisata Kulon Progo. Algoritma yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu Algoritma Naive Bayes Multinomial karena 
kemampuannya dalam klasifikasi teks. Hasil dari evaluasi model memperoleh nilai 
akurasi sebesar sebesar 81.2%, hal ini memperkuat bahwa model memiliki 
performa yang baik. Hasil penelitian ini menghasilkan sistem rekomendasi wisata 
menggunakan Algoritma Naïve Bayes Multinomial ini memperoleh nilai akurasi 
mencapai 100% yang dilakukan dengan penginputan kata “pemandangan alam”. 
Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa Algoritma Naïve Bayes 
Multinomial lebih unggul dalam rekomendasi wisata. 
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